
PERATURAN DAERAH PROVINSI DAERAH KIIUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 4 TAHUN 2OIO

TENTANG

PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH
TAHUN ANGGAMN 2O1O

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG I\,4AHA ESA

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,
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5. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republlk Indonesla Tahun 2004
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia
Nomof 4355);

6. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
PeraluEn Perundang-Lrndangan (Len]baran Negara Republik
lndonesia TahLrn 2004 Nomor 53, Tambahan Lernbaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4389);

7. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 ientang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negafa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400),

B. Undang Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistenr
Perencanaaf Pembangunan Nasional (Lembaran Nega.a
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

g. Undang Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerinlahan
Daerah (Lenrbaran Negara Republik Indonesra Tahun 2004
Nomor'125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4437), sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Uncjang Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor4844):

10.

'11_

Undang Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerlntah Pusat dan Pemerlntahan Daerah
(Len'rbaran Negara Republik lndonesia Tahun 2004 Nomor 126
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan
Provinsi Daerah Khusus lbukota Jakarta seLragai Ibukota
Negara Kesatuan Republik Indonesia (Lembafan Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 93, Tambahan
Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 4744);

'12. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republk Indonesia
Tabun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5049);

13. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2001 tentang Pajak
Daerah (Lembaran Negara Republlk Indonesia Tahun 2001
Nomor 118, Tambahan Lembaran Negara Rcpublik Indonesia
Nomor 4138);

14. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 tentang Retrjbusi
Daerah (Lembaran Nega€ Republik Indonesia Tahun 2001
Nomor 119. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4'139);
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PerdlL dn Pemeri,lidl. \ornoJ 2j IahL12O05Icrtora penoelolt,rn

i:iiliiJjli#ilH'"""*,"#t):98:?i",iru:l;;,"U,1:Indonesia Nomof 4502);

Po alL-dn PFmanr tdh Non o, 24 lahJn 2005 , r.drq SLJnodr

iii:j?!.5ft"#!i;i:i:Fil:f; :TJil';f ,Ti,r"'jriex"ir;i
Indonesia Nomor 4503);

Peratu an Pemer ntah Nolor \4 I df J1 200c rcn.dn.r p.n, rm-nuaeral (l -mbaran Negara RepLrol. Indonesra taf,rr'ZOOd

il3il3:;|trt".tnrr I enbaran Nesa..l n.;Jb..- r;o";;n

Ppra J'an Pe-nprillJh Nono, 55 lehun 200. Fr.rno DandPenrbangdn /l amhdran Negdra RepLolik l"dor. sia -rah,n z00r
il3il3:;i/^rt"ro"n,r . pinbaran Nosa.a q""ir'" -""i" ii
Perat!ran Pemerintah Nomor 56 Tahun

nm"'+ l*:r'r,$:ifft t#:rd:"{;+j'ij,#l.;
Negara Relub|k Indonesra Norllor 4576);

ifc:ilitil;l:"rioliil",i":l"l,f it,.33%E"l"J,t"lv.'i
'dnbdldn Lembdtdl Neodra Repuol.f In4onp.ia Nor or qjlzr. -

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2OO5 tentanq penaelolaan

liiiiil&qll$lJ "q%'"i"AB:i:"" i:l;,"ji";.1{L*, :KepuDlk Indonesia Nomor 4578)

PurJ,uran fc'ne nlaf Nomor b5 TarLn .005 LentanorpoomAn. PenVLsLndn dar Penp,apdn Slaraar pola,,anai
rvrnrn'a _{L-a-nbdran \egard Repubti{ Indo'le i1 .t.nrn'2005

il3[3] i33"; ""*n,n I cmoarar Nesa'a Rnp' r t;i 'ii r"n""ri

Perdl Ian Eenc,:nl.rh No-not /a fahLrn .0u5 enl.noFeooma-l PFmb, rJan dan Peng-$/o.ar p.n /al-1, lodtadn

i:i::tp".l,v#"i:LJl":'":;,?,lit?lB,*,lil::,ls:$1;rnoonesra Nomor 4593),

PeratLrran Pemefiniah Nomor 6 Tahun 2006 tentang pengetolaan
BJr.ng N,4i k N-qdta/Ddetah tLer'bardn Np.ld.a RcpLot,!
lrdonpsia Tdhun 2006 Norror 20. lonba'la1 ".r.o.l.dr Nelt.r,d
repuhr'k Jnrronesr.r Nonror 4609):



26 Pe|atu€n Pemerintah Nomor I Tahun 2006 tentang pelaporan

::::19::r 9"" Krneria Inslansi per.-flnldh,1"-oa,31 ry"q",,
Keput)rth_hdonesi.r Tahur 2006 Norno. 25, Tamba'ran Le-nb-r"n
r\eqara KepUt)tik Indonesia Nomor4614):

Peralufan Mentpri Ddl.rm Noqeri Nomof t:{ lahL'l 1006
Ienlang Pedon-an Pengeloldan heua,lgaa Dae.dl-. s-bdgatmdra
ierdn dtubah qen'adi pe aturar l\renteri Ddldm Ncgen N6mo. "oTahun 2007;

Perdluran l\4entFri Daldn Negeri Nomo- 2b landn ,/009
lenlang Pedomar PeryusLnan Anggaran p, ndapdtdn d I.r
Belanla Daerah Tahun Ansqaran 201-0;

Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2004 tentang pengelolaan
Barang Daerah (Lembaran Daerah provinst Daerah khusus
lbukota Jakarta Iahun 2004 Nomor 72);

Peraturan Daerah Nomor 20 Tahun 2004 tentang Kedudukan
Keudnqan P'mp'1an dar Anqrjola Dewdn pFtu/jl rd- Ral.y.t
uaeran prov -st Uap|ah Khusus lbJkola Jal.dd \l e -baran
Daerah Provinsi Daerah Khusus lbukota Jakarta Tahun 2004
Nomor 112):

Peraturan Dae|ah Nomor 5 Tahun 2007 tentang pokok pokok
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran D;efah pfovtnsi
Daerah Khusus lbLrkota Jakarta Tahun 2OO7 Nomof 5),

Peraturan Daerah Nomor '1 Tahun 2008 tentang Rcncana
Pernbangunan Jangka lr4enengah Daerah Tahun 2OO7-2A2
(Lembaran Daerah Provinsi Daerah Khusus lbukota Jakarta
Tahun 2008 Nomor 1);

Peraluran Daerah Nomor 10 Tahun 2008 tentang Organisasl
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah provinsi Daerahkhusus
lbukota Jakarta Tahun 2008 Nomor 10);

Peraturan Daerah Nonor '1 Tahun 2010 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daeaah Tahun Anggaran 2010
(Lernbaran Daerah Provinsi Daerah Khusus lbLrkota Jakafta
Tahun 2010 Nomor 1),

28.

25.

27.

31.

32.

34.

30.

33.

Dengan percelujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN MKYAT DAERAH PROVINSI DAERAH I{HLJSTJS
IBUKOTA JAKARTA

dan

G(JBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARIA



1\,4enetapkan

N,4EI\,4UTUSKAN :

: PERATUMN DAEMH TENTANG PERUBAHAN ANGGAMN
PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN
2410.

PASAL 1

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Daerah Nomor.l Tahun 2010 ientang AnggaranPendapatan dan Belanja Daerah TahLln Anggaran 2010 (Lerrbaran Daerah pemerintah
Provinsi Daerah Khusus tbukota Jakarta rarrun i6ro ruomoii )'il;;; ;;;;s" ;"*, ,

1 Ketentuan Pasal 1 diubah, sehingga keseluruhan pasal .j berbunyisebagai beriKur.

Pasal 1

Ang-garan Pendapatan dan Belanla Daerah Tahun Anggaran 2010 semlrta berjumlahRp 
-24.6 

72.060.000.000.00 {dua pLrl;h empat trililrn enam iaius tuluh pul, n dl n ,a.erampLrluh,juta nrpiah) bertambah sejumrah Rp 2.039.s03.222.5a8,1i icri tr,[un ogu purrnsembilan milrar detapan mtus tiga juta. dua iatus dua puluh Or" ,"i1" fi." ,"t"" ernpat putuhdetapan rupiah tiga puluh tiga sen) sehingga menjadi Rp 26.71 1.86S.iii.sad,:: toua putunenam triliun tujuh ratus sebelas milii
p,ruh dua ribu' rima,utu" 

",put ffi ::i:3il [i'i:rHl J,l"'r', H".!,ji,in::,n j::sebaoai berikut :

a. Pendapatan

1 Semula Rp 22.172.060 000.000,002. Bertamb?h Ro 791 .29.1.075.250.00
Jumtah pendapatan
Setelah Perubahan

b Belanja

I :"T" q Rp 24.285.347.454.000.00
z bena-r.nb^al Ro 1.944.8'11 948 534 33

Jumlah Belanja
Setelah Pe.ubahan
Defisit Rp 3.266.828 327 284,33

c. Pembiayaan

1. Penerimaan
a) Semula
b) Bertarnbah
Jumlah Penerimaan
Setelah Perubahan

Rp 2.500.000.000.000,00
Rp 1 .248.512j47 .298.33

Rp 22.963.351.075.250,00

Rp 26.230.179 402.S34,33

Rp 3.748 512 t47.298 33



2. PengeJuaran
a) Semula
b) Bertambah
Jumlah Pengeluaran
Setelah Perubahan

Rp 386.712.546.000,00
Ro 94.971274.O14.OO

Rp 481.683.820 014,00

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran
Setelah PerLrbahan

'1 Semula
2. Bertambah
Jumlah Pendapaian Asli DaeEh setelah perubahan

b. Dana Perimbangan sejumlah
1. Semula
2. Berkurang
JLrmTah Dana Perimbangan selelah peruoanan

c. Lain-lain Pendapatan Daefah yang Sah sejumlah
1. Semula
2. Bertambah
Jumlah Lain-laln Pendapatan Daerah yang Sah
seteiah Perubahan

(2) Pendapatan Asli Daefah sebagalmana dimaksud
pendapatan:

a. Pajak Daerah
1. Semula
2. Beilambah
Jurnlah Pajak Daer€h setelah perubahan

b. Retrlbusj Daerah sejumlah
l Semula
2 Berkurang
Jumlah Retribusi Daerah setelah perLruanan

c. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang
Dipisahkan sejumlah
1. Semula
2. Bertambah/(Berkurang)
Jumiah Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang
Dipis?hkan setelah perubahan

pada ayat (1) huruf a, terdirj dari jenis

Rp 3.266.828.327.284.33

2. Ketentuan Pasal2 diubah, sehingga keseluruhan pasal2 berbunyisebagai ben(ut.

Pasal 2

(1) Pendapatan Daerah sebagaimana dimaksud dalam pasat .1, terdiri dari :

a. Pendapaian Asli Daerah sejumlah

Rp 1 L824.970.000.000,00
Rp 490.428.27 2.250 .Ao
Rp 12.315.398 272.250,00

Rp 10.306 090.000.000,00
Ro 300 000.000.000,00
Rp 1 0.006.0S0.000.000,00

Rp 4'1 .000.000.000,00
Rp 600.862.803.000,00
Rp 641 .862.803.000,00

Rp 9.855.150.000.000.00
Ro 227 850.000.000.00
Rp 1 0.083.000.000.000,00

Rp 436.820 000.000,00
Rp 28.910 000.000.00
Rp 407.9'10.000.000,00

Rp 212 840.000 000,00
Rp 0.00
Rp 2'i2.840 000.000,00



d. Lain lain pendapatan Asli Daerah yang Sah sejumlah
1. Semuta
2. Bertambah
Juml ,h la,n-la n ppndapatan Asl Daereh yeng Sah
DLptsankan setelah perubahan

(3) 
?:j',a_:^:rlTbdnsan sebagarmana drmahsud paoa ayatpenoapatan:

a. D?na Bagi Hasil pajak/Bukan pajak selumlah
1. Semula
2. Berkurang
Jumlah Dana Bagi Hasilsetelah peruoanan

b. Dana Alokasi Umum sejumlah

c Dana AlokasiKhusus sejumlah

(4) ldin tain pFnddpatan D.refdh yang Sah
rerolr oa lenis pendapatan .

a Hibah sejurnlah
'1 Semula
2. Bertambah/(Berkurang)
JLrmJah Hibah setelah perubahan

b. Dana Darurat sejumlah

Rp 1.320.160.000.000,00
Bp_ ?gft!q?Z?"
Rp 1.rj1 1 648.272 250,00

(1) huruf b, tefdiri dari jenis

Rp'10.306.090.000 000 O0*ffi.,--
0,00

0,00

spbagaimana dimaksud oaod dvat , r ) hurJl c,

Rp 41.000.000.000,00
Rp onn
Kp 41 000 000 000,00

Rp

0,00

0.00

Rp o,oo
BA _QQqOO?JQJQqO.OORp 600.862.803.000,00

0,00

Rp 8.065.045.962 013,00
Bp-_ q!r!A!!
Rp 8.678 446.480.519.i3

Rp

Rp

Rp

c. Dana Bagi Hasil pajak dari provinsi darl
Pemerintah Daerah lainnya seiumlah

d. D.ana penyesuaian dan OtonomiKhusus sejumlah
1. Semula
2. Beftambah
Jumtah Dana penyesuaian dan OtonomiKhLlsus
setelah Perubahan

p. BanluJl heuaroan dad provrnst atau pemerinidh
uaeran tatnnya sejumlah

Rp

3 Ketentuan pasal 3 diubah, sehingga keseluruhan pasal 3 berbunyi sebagai berikut
(1) Beianja Tidak Langsung sejumlah

a. B_eldnjd Tidah Langsung sejumlah

2. Bertambah
Jumlah Belanja Tidak Langsung seielah perubahan



b. BeTanja Langsung sejumlah
1. Semula
2. Bedambah
Jumlah Belanja Langsung setelah perubahan

(2) Belanja Tidak Langsung sebagaimana dimaksud
belanja:

a. Belanja Pegawai sejumlah
1. Semula
2. Bertambah
JLlmlah Belanja pegawai setelah peruoanan

b. Belanja Bunga sejumtah
1. Semula
2. Beftambah/(Berkurang)
Jumlah Belanja Bunga setelah peruDanan

c. Be anja Subsidi sejumlah
1. Semula
2. Bedambah/(Berkurang)
Jumlah Belanja Subsidi setelah peruoanan

d. Belanja Hibah sejumlah
1. Semula
2. Bertambah
Jumlah Belanja Hibah setelah perubahan

e. Belanja Bantuan Sosialsejumlah
1. Semula
2. Bertambah
Jumlah Belanja Bantuan Sosial setelah perubahan

f. Beianja Bagi Hasilsejumlah

g Belanja BantlrJn Keuangan sejLjmlah

2. Bedambah/(Berkurano)
.Jumlah BelanjaBantuan li;uangan setetah perubahan

h. Be{anja Tidak Terduga seiumlahl Semula
2. Bertambah
Jumlah Beianja Tidak Terduga setetah perubahan

l Semula
2. Bedambah
Jumrah Betanja pega,l,yai setelah peruballdn

Rp 16 220 301.49.i.987,00
Rp '1 .331 .431 .430.028.00
Rp 17.551 .732.S22.01 s,0O

pada ayat (1) huruf a, terdiri dari lenis

Rp 7.586.349.508.013,00
Rp 498.218.682.317,00
Rp 8.084.568.190,330,00

Rp 9.946.000.000,00
Rp nno
Kp 9.946.000.000,00

Rp o,oo
Rp oon

0,00Rp

Rp

Rp 362.100.000.000,00
8p -Z]l$ aA! alq AHp 43J.653.000 000,00

Rp 38.040.000.000,00
8q _ !_Aqlq
Kp 46 691 101 559.00

0,00

Rp 1.35o.ooo ooo.oo
Ro nnn
Hp 1 150 000.000,00

Rp 67.260.454.000,00
8L_ i3.9Z r!{q!aJ3
Rp 102.238.188.630.33

Rp 1 .368.1 3B.453.733,00
Ro 14.888 841 341 6l
Rp 1.J83.027.295.074,bJ

i3) Belanja Langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) h,ruf b, terdin dari jenis ueranla :

a- Belanja Pegawai sejumlah



4. Ketentuan Pasal4 diubah, sehingga keselLrruhan pasal4 berbunyi sebagai berikut.

Pasal4

(1) Pembiayaan Daerah sebagaimana dirraksud dalam pasal 1, terdiri dari :

a. Penerimaan sejumlah
1. Semula
2. Bedambah
Jumlah Penerimaan setelah F)erubahan

b. Pengeluaran sejumlah
'1. Semula
2. Bertambah
Jumlah Pengeluaran setelah Penrbahan

b. Belanja Barang dan Jasa sejumlah
1. Semula
2. Bertambah
Jumlah Belanja Barang dan Jasa setelah perubahan

c. Belanja l\,4odal sejumlah
1. Semula
2. Beriambah
Jumlah Belanja lvlodal setelah perLrbahan

Rp 8.077'183.821.311,00
Rp 459.469.075.055.37
Rp 8.536 652.896.366.37

Rp 6.774 97s.216 943,00
Rp 8s7 073.513.631,00
Rp 7.632.052.730.s74,00

Rp 2.500.000.000.000,00
Rp 1 .24a.512.147 .298.33
Rp 3.748 512. 147.298,33

Rp 386.712.546.000,00
Rp 94.971 .27 4.O14.OO
Rp 481 .683.820.014.00

Rp 2.500.000.000.000,00
Rp 1.248.512.147.298 3l
Rp 3.748.5I2.147 298,33

0,00

0,00

0,00

(2) Penerimaan sebagaimana dirnaksLd pada ayat (i ) huruf a, terdiri dari jenis pembtayaan :

a :llllebrh Perhrlungdn Anagardn I ahun Ang,-)ardn
seoetumnya (SlLpA) seiL,mlall
1. Semula
2. Bertambah
Jumtah StLpA setelah perLrbahan

b. Pencairan Dana Cadangan s€iUmlah
. Semula

2. Bedambah/(Berkurano)
Jumlah Pencairan Dana i;dangan setetah perubahan

c H-asil Perjudldr hekayaan Daera.r yang Dipisahl:dn
sejumtah
1. Semula
2. Berkurang

*:I1r^: !".! p.."1.r"]"n Ke \a\ aan Daerah y;rns
urprsanKan setelah perub.rhan

d. Penerimaan pinjaman D./erah sejumlah

e. Pene4rr.an Kembalt.pemberia, I pinjaman .eJumtahr. pe-er,maan prutanq faerar sr.tr,mljh

Ro nno
Rp
8p
Rp

Rp

Rp

Rp
Rp

Fp=-- o.oo
Kp 0.00

0.00

0,00
0,00
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(3) Pengeluaran sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) huruf b, tediri darijenis pembiayaan :

a. Pembentukan Dana Cadangan sejumlah
1. Semula
2. Bertambah/(Berkurang)
Jumlah Pembeniukan Dana Cadangan
setelah Perubahan

b. Penyertaan Nlodal (lnvestasi) Pemefintah Dae.ah
sejumlah

1. Semula
2. Bertambah
Jumlah Penyedaan lt4odal (lnvestasi) Pemedntah
Daerah setelah Perubahan

c. Pembayaran Pokok Utang sejumlah
1. Semula
2. Bertambah
Jumlah Pembayaran Pok(rk Utang setelah perubahan

d. Pembayaran Utang Lainnya sejumlah
1. Semula
2. Bedarnbah
Ju- ah Pe^ bayaran Utang La,1n) d setelah
reruDanan

e. Pembefian Pinjaman Daerah sejumlah
'1 Semula
2. Bertambah/(Berkurang)
Jumlah Pemberian Pinjaman Daerah setetah
Perubahan

Rp
Ro

0,00
0.00
0,00

Rp 235.000.000.000,00
Rp 55.000.000.000,00
Rp 290.000.000.000,00

Rp

Rp 24.712.546.000,00
Rp 39.971 .274.014.00
Rp 64.683.820 014,00

Rp 0,00
Rp 0.00
Rp 000

Rp 127.000 000.000,00
Rp 0.00
Rp 127.000 000.000,00

Guna menganlsrpasi belanja untuk keperlua,r mendesak, pemerintah provinsi uaerah
Knusus lbu[oia Jahada drpat menyediakan pendanaan darurai untuk penanggulangan
tlencana alam bencana sosial, penanggulangan !.\enularan penyakit, kerusuhan massat oan
retdo.dn lJar b.asd ydag {idak ddpdt dipred,kbi sebr,lumnva.

5. Ketentuan Pasal 5 diubah, sehingga keseluruhan l)asal5 berbunvisebaqai benKut.

Pasal 5

Uraian lebih anlul mengena perubahan Anggaran pendapatan dan Belanja Daerah
sebaoa -Jrr diffal^sud ddlarc Pdsa, 1 terca.ltLrm , lalafi- lamptrar ydnq merupaian bJg.d.
Vdrq 'dok lerptsdhkan ddri Pe.Jtu€n Da-.ah ini. terdj rjari :

a. Lampi.an I Ringkasan Perubahan Anggaran pendapatan dan Belania Daerah;b. Lampiran ll Ringkasan perubahan Angqara,r pendapatan dan tietanja Daerah
menurut Urusan pemerintah Daerah dan Orqanisasi:

c. Lampiran lll Rincian Perubahan Anggaran pendilpatan d"an Belanja Daerah menurut
Urusan Pemerjntah Daerah, Org,anisasi, pendapatan, Belanja dan
Pembiavaan:
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d. Lampiran lV Rekapitulasi Belanja menurut Urusan pemerintahan Daerah, O.ganisasi,
Program dan Kegiatan;

e. Lampiran V Rekapiiulasi Perubahan Belanja Daerah uniuk Keselarasan dan
Keterpaduan Urusan pemerintahan Daerah dan Fungsi dalam Kerangka

_ pengelolaan Keuangan Negara;f- Lampiran Vl Daftar Jumtah pegawai peacolongan dan perJabatan;
g. LampiranVlll Daftar Kegiatan-keglatan Tahun Anggaran Sebelumnya yang oetum

Diselesaikan dan Dianggarkan KembJtidalam Tahun Anggaran rnr;h. Lampiran lX Daftar pinjaman Daerah.

6. Ketentuan Pasat6 diubah, sehingga keseluruhan pasal6 berbunyi sebagai benKur.

Pasal6

::::g:l]"191-1 operasionat p,taksanaan peraturan Daerah ini, Gubernuf meneGpKanFeraluran ULloernur lenlang pen abaran perubahan Anggaran pendapatan dan BeianjaDaerah Tahun Anqqa.an 20i0.

PASAL II

Peraturan Daerah ini mulaj berlaku i)ada tanggal diundangkan dan berlaku surut terhttungsejak ianggal .1 Januart 20.10

19::^:"!:! orang mengetahlrinya, m€)nierintahkan pengundangan peraturan Daerah inioengan penempalannya dalam Lembarzrn Daerah provinsiDaerai Knusus jtuxota .tat<arta.

Ditetapkan di .iakarta
pada tanggal 27 September 2010

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 27 September 2Ol0

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI DA.E RAH KHUSUS

NtP 195104271 I /3031003

f illPSllN PAr YH pRovtNsit DAT.RAH r(HUSUS tBUKo rA JAKAR rAJAHUN ZU1U NOMOR 4

IBUKPTA JAKARTA,

IBUKOTA JAKARTA.


